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Abstrak

Pembangunan desa adalah kunci utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Desa Pergulaan, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, memiliki potensi
besar di bidang pertanian, perkebunan, dan sumber daya manusia. Namun, potensi ini belum
dikelola secara optimal, sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat masih rendah.
Pemerintah desa memiliki peran penting dalam mengelola potensi yang ada agar dapat
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pengelolaan potensi desa oleh pemerintah Desa Pergulaan serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi.Dengan menggunakan teori efektivitas yg dikembangkan oleh Siagian.
SP. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mengumpulkan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pemerintah desa telah berupaya mengelola potensi yang ada, masih terdapat
berbagai tantangan seperti keterbatasan dana desa, infrastruktur yang belum memadai,
serta kurangnya akses masyarakat terhadap teknologi dan pasar. Untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan potensi desa, diperlukan strategi yang lebih matang, seperti
pemanfaatan dana desa secara optimal, pelatihan keterampilan bagi masyarakat,
peningkatan infrastruktur, serta penguatan peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan Desa Pergulaan dapat berkembang menjadi
desa yang lebih mandiri dan sejahtera.

Kata Kunci: Efektivitas, Pengelolaan Potensi Desa, Kesejahteraan Masyarakat.

PENDAHULUAN pembangunan ekonomi yang

Pembangunan desa adalah salah berkelanjutan, jika dikelola dengan baik
satu unsur penting dalam pembangunan oleh pemerintah desa bersama
nasional yang bertujuan untuk masyarakat. Namun, pengelolaan potensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa yang efektif seringkali menjadi
pedesaan, mengurangi kemiskinan, serta tantangan besar di banyak daerah
memperbaiki kualitas hidup manusia di pedesaan di Indonesia, terutama di
Indonesia. Desa menjadi bagian integral daerah yang memiliki potensi besar
dari struktur sosial dan ekonomi negara, namun  terbentur dengan masalah
karena mayoritas penduduk Indonesia infrastruktur, rendahnya kualitas sumber
tinggal di wilayah pedesaan. Potensi daya manusia, serta terbatasnya akses
sumber daya alam yang dimiliki desa terhadap pasar.

dapat menjadi kunci dalam mendorong
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Desa memiliki berbagai potensi yang bisa

dikembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Potensi
tersebut dapat berupa sumber daya alam,
seperti lahan pertanian, perkebunan,

hutan, seperti potensi manusia yang dapat
dikembangkan dalam berbagai bidang,
seperti pertanian, kerajinan tangan, dan
sektor ekonomi lainnya.

Namun, meskipun memiliki potensi
yang sangat besar, tidak semua desa
mampu memaksimalkan sumber daya
tersebut secara optimal. Salah satu faktor
utama yang menjadi penghambat adalah
kurangnya pengelolaan yang baik, baik
dari sisi kebijakan maupun implementasi
di lapangan. Selain itu, masalah terkait
dengan kurangnya infrastruktur,
pendidikan, serta layanan kesehatan yang
memadai, juga turut memperburuk kondisi
tersebut. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa,
pemerintah memberikan otonomi lebih
besar kepada pemerintah desa untuk
mengelola potensi dan sumber daya yang
ada di wilayahnya.

Desa diberi kewenangan untuk
merencanakan dan melaksanakan
pembangunan secara mandiri, termasuk
dalam pengelolaan potensi ekonomi lokal,

pengelolaan dana desa, serta
pemberdayaan masyarakat. Melalui
kebijakan ini, diharapkan desa dapat
menjadi lebih mandiri dan mampu

mengurangi ketergantungannya terhadap
bantuan dari pemerintah pusat maupun
daerah. Namun, meskipun ada otonomi
yang lebih besar, efektivitas pengelolaan
potensi desa masih menjadi persoalan
besar yang perlu mendapat perhatian
serius.
Seiring

berkembangnya

dengan semakin
konsep pembangunan
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berkelanjutan, maka penting untuk
memastikan bahwa pengelolaan potensi
desa dilakukan dengan pendekatan yang
berkelanjutan pula, yang mencakup aspek
sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Pembangunan desa harus dilakukan
secara holistik, dengan memperhatikan
seluruh aspek kehidupan masyarakat
desa. Selain itu, penting juga untuk
melibatkan masyarakat dalam setiap
proses pembangunan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Pemerintah desa, dalam hal ini,
berperan sebagai fasilitator yang tidak
hanya memberikan fasilitas dan
dukungan, tetapi juga memotivasi dan
membimbing masyarakat agar lebih
mandiri dalam mengelola potensi desa
mereka.

Meskipun banyak desa memiliki
potensi yang besar untuk berkembang,
banyak di antaranya yang masih kesulitan
dalam mengelola potensi tersebut. Salah

satu alasan utamanya adalah
keterbatasan sumber daya manusia
(SDM) yang ada di desa. Mayoritas

penduduk desa di Indonesia bekerja di
sektor pertanian dan perkebunan,

Yang secara tradisional tidak
memanfaatkan teknologi modern.
sebagian besar petani masih bergantung
pada cara-cara konvensional dalam
bertani, yang menyebabkan hasil produksi
yang tidak maksimal.

Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan dan keterampilan masyarakat
juga menjadi salah satu kendala dalam
meningkatkan daya saing mereka di pasar
global. Oleh karena itu, pengembangan
kualitas SDM melalui pendidikan dan
pelatihan sangat penting agar masyarakat
dapat memanfaatkan teknologi dan
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metode yang lebih efisien dalam bertani
dan mengelola sumber daya lainnya.

Keterbatasan infrastruktur juga
menjadi masalah utama dalam
pengelolaan potensi desa. Infrastruktur
yang baik sangat penting untuk

meningkatkan aksesibilitas desa ke pasar,
menghubungkan desa dengan kota-kota
terdekat, serta mempermudah distribusi
barang dan jasa. Di banyak desa, jalan
yang buruk dan tidak adanya sarana
transportasi yang memadai membuat
distribusi hasil pertanian dan produk lokal
menjadi terhambat. Selain itu, kurangnya
akses terhadap fasilitas pendidikan dan
kesehatan yang memadai juga berdampak
pada kualitas hidup masyarakat desa.
Pendidikan yang rendah akan membatasi
kemampuan masyarakat dalam
mengakses informasi, mengembangkan
keterampilan, serta berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi yang lebih luas.

Desa Pergulaan, yang terletak di
Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten
Serdang Bedagai, adalah salah satu
contoh desa yang memiliki potensi besar
namun belum sepenuhnya termanfaatkan.
Desa ini memiliki kekayaan sumber daya
alam yang melimpah, terutama di sektor
pertanian dan perkebunan. Mayoritas
penduduk Desa Pergulaan bekerja
sebagai petani dan buruh tani. Sumber
daya alam yang melimpah, seperti tanah
yang subur, sungai untuk irigasi, serta
hasil pertanian yang beragam,
memberikan peluang besar bagi desa ini

untuk berkembang. Namun, meskipun
memiliki potensi yang besar, tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa
Pergulaan  masih  rendah, dengan

pendapatan mayoritas masyarakat yang
tidak stabil sepanjang tahun.
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Berdasarkan observasi penulis
menemukan permasalahan-permasalahan
terkait potensi potensi yg belum dikelola
secara efektif oleh pemerintah desa,
Salah satu masalah utama yang dihadapi
oleh Desa Pergulaan adalah kurangnya
pengelolaan yang efektif terhadap potensi
sumber daya alam yang ada. Tanah subur
yang tersedia belum dimanfaatkan secara
maksimal untuk pertanian yang lebih
produktif. Banyak petani yang masih
mengandalkan metode bertani tradisional,
sehingga hasil panen yang diperoleh tidak
optimal. Selain itu, kurangnya
pemahaman tentang teknik pertanian
yang lebih maju dan teknologi yang
efisien, serta terbatasnya akses ke pasar,
menjadi kendala utama dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Selain itu, masalah infrastruktur
juga menjadi tantangan besar di Desa
Pergulaan. Jalan-jalan yang buruk
menghambat distribusi hasil pertanian ke
pasar, sehingga banyak produk yang rusak
atau dijual dengan harga yang lebih
rendah dari seharusnya. Infrastruktur
irigasi  yang kurang memadai juga
menghambat produksi pertanian,
terutama pada musim kemarau. Fasilitas
pendidikan dan kesehatan yang masih
terbatas memperburuk kondisi sosial dan
ekonomi desa.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  efektivitas  pengelolaan
potensi desa oleh pemerintah Desa
Pergulaan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
akan mengidentifikasi berbagai faktor
yang mempengarubhi efektivitas
pengelolaan potensi desa, mengevaluasi
program-program yang telah dilaksanakan
oleh pemerintah desa, serta memberikan
rekomendasi strategis untuk
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meningkatkan pengelolaan potensi desa
yang lebih baik.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Menurut Creswell
(2013) Pendekatan kualitatif untuk

pengumpulan data, analisis, interpretasi,
dan penulisan laporan berbeda dari
pendekatan kuantitatif tradisional.
pengambilan sampel secara sengaja,
pengumpulan data terbuka, analisis teks
atau gambar, representasi informasi
dalam gambar dan tabel, dan interpretasi
pribadi dari temuan semua
menginformasikan metode kualitatif”.
Pendekatan kualitatif dipilih  karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami
dan menganalisis secara mendalam
upaya pengelolaan potensi desa yang
dilakukan oleh Pemerintah Desa
Pergulaan. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat enggali informasi secara
komprehensif mengenai efektivitas
pengelolaan potensi desa dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono
(2020) Pendekatan kualitatif  untuk
pengumpulan data, analisis, interpretasi,
dan penulisan laporan berbeda dari
pendekatan kuantitatif tradisional.
pengambilan sampel secara sengaja,
pengumpulan data terbuka, analisis teks
atau gambar, representasi informasi
dalam gambar dan tabel, dan interpretasi
pribadi dari temuan semua
menginformasikan metode  kualitatif”.
Pendekatan kualitatif dipilih  karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami
dan menganalisis secara mendalam
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upaya pengelolaan potensi desa yang
dilakukan oleh Pemerintah Desa
Pergulaan. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat enggali informasi secara
komprehensif mengenai efektivitas
pengelolaan potensi desa dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Pergulaan, Kecamatan Sei Rampah,
Kabupaten Serdang Bedagai. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada potensi desa
yang besar namun belum dimanfaatkan
secara maksimal untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
Informan dalam penelitian
terdiri dari:
a. Informan Kunci
Yaitu seseorang yang memiliki
informasi secara menyeluruh tentang
proses dan hasil yang dicapai dalam
penelitoian ini. Bukan hanya mengetahui
tentang kondisi atau fenomena yang
terjadi secara garis besar, tetapi juga
memahami tentang informasi utama.
Dalam penelitian ini informan Kkunci
adalah Kepala Desa Pergulaan.
b. Informan Utama
Yaitu seseorang yang mengetahui
secara teknis dan detail dan detail serta
terlihat langsung dalam interaksi social
yang diteliti. Dalam penelitian ini informan
utama adalah Perangkat desa (Sekretaris
Desa, Kepala Dusun)
c. Informasi Tambahan
Yaitu seseorang yang dapat
memberikan informasi tambahan atau
informasi sekunder tentang proses dan
hasil yang dicapai sebagai pelengkap
tambahan dari penelitian yang dilakukan.
Dalam penelitian ini informan
tambahannya adalah Tokoh masyarakat
dan masyarakat desa.

ini
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Pemilihan  informan  dilakukan
secara purposive, dengan pertimbangan
bahwa mereka memiliki pengetahuan
atau terlibat langsung dalam pengelolaan
potensi desa dan upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Teknik pengumpulan data
merupakan metode pengumpulan data
yang  diperlukan untuk  menjawab
pertanyaan penelitian, dan kegiatan
pengumpulan data adalah prosedur untuk
menentukan apakah penelitian itu baik.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan
informasi yang benar, teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Wawancara Mendalam,
Dokumentasi, dan Observasi. Sedangkan
Teknik analisis data yang digunakan terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan teori efektivitas menurut
Siagian Sondang. Pengelolaan potensi
desa di Desa Pergulaan, Kecamatan Sei
Rampah, Kabupaten- Serdang Bedagai
telah berjalan dengan berbagai upaya yang
dilakukan oleh pemerintah desa. Namun,
efektivitas dalam pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai kendala yang perlu
diperbaiki. Jika ditinjau berdasarkan empat
dimensi efektivitas, yaitu sumber daya,
jumlah dan mutu barang serta jasa, batas
waktu pelaksanaan, serta tata cara
pelaksanaan, maka dapat ditemukan
beberapa tantangan yang harus segera
diatasi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa.

Dari segi sumber daya, Desa
Pergulaan memiliki potensi yang cukup
besar, baik dari segi sumber daya manusia
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maupun sumber daya alam. Pemerintah
desa telah berusaha meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dengan
menyelenggarakan berbagai pelatihan,
seperti keterampilan usaha kecil dan
menengah (UMKM). Pendampingan bagi
petani dalam penggunaan teknologi
pertanian.

Namun, program-program ini masih
belum berjalan optimal karena informasi
mengenai pelatihan tidak tersampaikan
dengan baik kepada seluruh masyarakat.
Selain itu, dana desa yang menjadi sumber
utama pendanaan pembangunan desa
masih sangat terbatas, mengingat desa ini
tidak memiliki status jalan kabupaten,
sehingga seluruh pembangunan
infrastruktur harus bergantung
pada dana desa yang terbagi ke enam
dusun. Akibatnya, berbagai pembangunan,
terutama infrastruktur jalan dan fasilitas
umum, tidak dapat dilaksanakan secara
maksimal.

Sarana dan prasarana yang ada di
desa pun masih memerlukan perbaikan,
terutama dalam sektor pendidikan dan
kesehatan, di mana beberapa fasilitas
masih belum memadai untuk memberikan
pelayanan yang optimal kepada
masyarakat.Selain sumber daya, efektivitas
pengelolaan potensi desa juga bergantung
pada jumlah dan mutu barang serta jasa
yang dihasilkan oleh masyarakat desa.
Sektor pertanian, sebagai mata
pencaharian utama masyarakat, masih
menghadapi berbagai kendala, terutama
dalam distribusi pupuk yang sering
terlambat, sehingga siklus tanam menjadi
terganggu.

Selain itu, banyak petani yang
masih menggunakan metode pertanian
tradisional yang menyebabkan hasil panen
tidak maksimal. Di sisi lain, sektor UMKM
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mulai berkembang dengan beberapa
produk seperti sabun cuci piring dan
kerajinan tangan yang dihasilkan oleh ibu-
ibu PKK. Namun, pemasaran produk-
produk ini masih terbatas karena
kurangnya promosi dan akses ke pasar
yang lebih luas.

Sementara itu, dalam bidang jasa,
khususnya pelayanan kesehatan, desa ini
masih kekurangan tenaga medis dan
fasilitas kesehatan, sehingga masyarakat
sering kali harus dirujuk ke puskesmas
kecamatan yang jaraknya cukup jauh.
Dalam pelaksanaan program, batas waktu
menjadi faktor penting dalam menentukan
efektivitasnya. Namun, di Desa Pergulaan,
banyak program yang tidak berjalan sesuai
jadwal. Keterlambatan distribusi pupuk,
misalnya, menyebabkan petani mengalami
keterlambatan dalam masa tanam dan
panen. Pada akhirnya berdampak pada
pendapatan mereka. Program pelatihan
keterampilan juga sering tertunda akibat
keterbatasan anggaran dan koordinasi
yang kurang baik. Selain itu, proyek
pembangunan infrastruktur di desa juga
mengalami keterlambatan akibat
terbatasnya dana desa.

Jika batas waktu pelaksanaan
program dapat dikelola dengan lebih baik,
maka dampak positifnya terhadap
kesejahteraan masyarakat akan lebih
cepat terasa. Tata cara pelaksanaan
program juga menjadi aspek penting dalam

efektivitas pengelolaan potensi desa.
Pemerintah desa telah berusaha
melibatkan masyarakat melalui
musyawarah desa dalam menentukan
prioritas pembangunan. Namun,

keterbatasan anggaran sering kali menjadi
kendala utama dalam merealisasikan
rencana yang telah disusun. Selain itu,
kurangnya sosialisasi terhadap beberapa
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program menyebabkan sebagian
masyarakat tidak mendapatkan informasi
yang cukup untuk ikut serta dalam
kegiatan yang diselenggarakan. Dalam hal
pengawasan, pemerintah desa masih
menghadapi kendala dalam pelaporan
hasil program dan tindak lanjut evaluasi,
sehingga masih terdapat program yang
berjalan kurang efektif. Jika mekanisme
pengawasan dan evaluasi dapat
ditingkatkan, maka efektivitas program
yang dijalankan akan semakin baik.

Secara keseluruhan, pengelolaan
potensi Desa Pergulaan masih menghadapi
berbagai tantangan yang perlu segera
diatasi agar dapat meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat.  Meskipun
pemerintah  desa telah  melakukan
berbagai upaya, masih terdapat kendala
dalam hal keterbatasan anggaran,
kurangnya infrastruktur, serta minimnya
sosialisasi dan pengawasan dalam
pelaksanaan program. Dengan
perencanaan yang lebih matang, alokasi
anggaran yang lebih optimal, serta
koordinasi yang lebih baik antara
pemerintah desa dan  masyarakat,
efektivitas pengelolaan potensi desa
diharapkan dapat meningkat, sehingga
kesejahteraan masyarakat Desa Pergulaan
dapat terwujud secara lebih merata dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas efektivitas
pengelolaan potensi desa oleh Pemerintah
Desa Pergulaan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
potensi desa memiliki peran yang sangat
signifikan dalam menciptakan
kesejahteraan masyarakat. Namun, masih
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terdapat berbagai tantangan yang perlu

diatasi agar efektivitasnya semakin
meningkat.

Secara umum, penelitian ini
menemukan bahwa efektivitas
pengelolaan potensi desa di Desa

Pergulaan dapat dianalisis berdasarkan
empat dimensi utama, yaitu: sumber daya,
jumlah dan mutu barang serta jasa, batas
waktu pelaksanaan, serta tata cara
pelaksanaan®*. Masing-masing aspek ini
memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap kesejahteraan masyarakat desa.

Namun, pemerintah desa perlu
menyusun perencanaan anggaran yang
lebih strategis dan berbasis kebutuhan
masyarakat agar dana desa yang tersedia
dapat dimanfaatkan secara lebih efektif.
Selain itu, pemerintah desa juga harus
lebih  aktif dalam mencari sumber
pendanaan lain, baik dari pemerintah
kabupaten maupun melalui kerja sama
dengan sektor swasta. Selain itu,
diperlukan transparansi dalam
penggunaan dana desa, agar masyarakat
dapat mengetahui dengan jelas alokasi

anggaran dan turut serta dalam

pengawasan penggunaan dana.
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